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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi di era modern ini semakin cepat yang tentunya
sangat berpengaruh pada bidang komunikasi yang merupakan aspek penting
dalam kehidupan sosial manusia-feriama dolam penvampaian pesan kepada
khalayak. Salah sate bentuk komunikasi yang efektif dalam menyampaikan
pesin kepada Lhalayak vaitu melatui iklan. Tklan merupakan media yang
digunakan olely perusahoan atau organisasi uniuk: mempromosikan produk.
L o e v R, i 31
leomersial. terdapat pula jenis iklan yang bertijuan untuk menyampaikan pesan
qﬂﬁ-ﬂﬂu layanan masyarakat,

Tklan loyanan masynrakat (ILM) memiliki peran yaﬂg]:mﬁluﬂlim
komunikasi, yaitu menyampaikan pesan yang berhubungan denm ﬁ.nsalah
sosial. kesehatan. lingkungan, atan isu-isu peutmg lainaya. ILM bertujuan
untuk membangun kesadaran, mengubah sikap, dan meidorong findakan
positif dari masyarakat. Keberhasilan suatu LM gtiﬂﬂ. Im#:ﬂunn pada

bmu:u.um pmn.n mtsdm dasampa:lmn dan dnlnim: uﬂk!mtm:t Salah satu
sehatan Khususnya terkait

kESak.llﬂIh kecacatan, dan kemnl.mn akibat mﬂ ymg dapat dicegah dengan

imunisasi.

Imunisasi adalah salah satu upaya yang paling efektif dalam mencegah
penyebaran penyakit dan meningkatkan kesehatan masyarakat. Salah sutu jenis
penyakit menular yang menjadi penyebab utama kematian pada anak-anak di
selurvh dunia adalah pnesmonia. Berbagai negara-negara yang telah
memasukkan vaksin Preumokokus Komyugasi atau PCV sebagni bagisn dari
program tambshan dalam imuonisasi motine. WHO  merekomendasikan



penggunaan PCY dalam program imunisasi anak di seluruh dunia, terutama di
negara-negarn dengon angka kematian anak vang tinggl vaitu angka kematian
dibawah 5 tahun sampai 50 kematiam per 1000 kelahiran, yang harus
memberikan prioritas tinggi pada pengenalan vaksin multikomponen ini
(WHO, 2021). Secara bertahap mulai dan tahun 2017, Kementerian Kesehatan
Indonesia berjanji untuk memastikan perlindungan terhadap semua anak
Indonesia dar rj_r.jl_g.i_:t pnmmmnia__w;]ﬂmgmm viksinasi PCV. "Hari ini,
Kementerian _Kesehatan meluncurkan secara masional Imunisasi PCV.
Pemberian ﬂhna.m PCV ini sangat pentmg korena telah terbukti mampu
mentirunkan  paetmonia  secara - drastis. Kareoa, pmeumonia ini bisa
menyehabkan kmpﬂl anak dan b:l]ila..m.htﬂm i, dengan tekad
bult mulai tahun 2022 imunisasi PCV akan Kita lakukan di sefuruh Indonesia,”
ticap Menkes (Rokom. 2022).

LCakupan imunisasi di Indonesia masth rendah di bt'hmpgjﬁﬁt-ﬂhm
seperti differi, tetanus, campak, rubella. dan polio. Cakupan Iw dasar
lenmﬁ Indonesia menurun secara signifikan se_ga.k awal pandems COVID-
19, dari mPadn tohun 2020 menjadi 79,67 upﬂktahun 2021 (Rokem,
?.ﬂ- 2). Berbagai faktor lain kurangnya cakupan imunisasi seperti !hnget:lhuﬂn
dan kesadoran masyarakat tentang pen!mgnyﬂ.w aksesibilitas yang

m.h-m-mm ddﬂm lﬁwﬂl dlu pemhkan lerlrtadap

pmnﬂhllh hdnmh tﬂdl mngndnhm _&llm iﬂmmaa.s: Anak Nasional

(BIAN) vang dmlm lmm ﬂm pekan imunisasi dunia.
Bulan Imunisasi Anak Nasional (BEAN) merupakan mencakup pemberian
vaksin tambahan Campak-Rubella serta memberikan dosis lengkap Imunisasi
Polio dan DPT-HB-Hib yvang sebelumnya terlewat. Sekitar 800 rbu anak di
seluruh Indonesia berisiko lebih besar tertular penyakit vang dapat dicegah
dengan vaksin seperti prevmonia, difteri. fetanes, compak, refella, dan polio
(KemkesRIL 2022).



Meskipun fterdapat kendaola pondemi COVID-19, Bali dan DI
Yogyakarta berhasil mencapai target cakupan imunisasi vang telah ditetapkan.
Oleh karena itu, kedua daerah ini tidak perlu melaksanakan upaya tambahan
dalom hal imunisasi (Firdaus, 2022), Keberhasilan cakupan imunisasi di
Yogyakarta menjadi alasan kami berkolaborasi dengan puskesmas Berbah DI
Yogyakarta karena dupat menjadi inspirasi bagi daerah lain yang masih
berjuang untuk mencapai target yang sama. Dengan membagikan video iklan
layanan mnsym dapat mblﬂ:m.t,ﬂnhpﬂmtlf kepada dserah lain
untuk mmun w inﬂﬁ!lli mereka. Kami menghasilkan sebuah
karyn viden iklun layanan masyarakal berjudul “Lmdl.mﬁ Masa Depan Anak!
Imunisasikan Mereka Dengan Cermat” yung bertujusn untuk meningkatkan
kesadaran masyarakst akan pentingnva muﬁmi‘. Pemilihan tema ini

diharapkan untuk mengejar ketertinggalan dolam cakupan ifunisasi di
wl‘iﬂ untuk memperkuat kesadarnn mhmhﬁﬂ
dari imunisysi bagi kesehatnn anak-anak.

Pﬂh}m:kses pembuatan video iklan layanan masyarakat. pmmﬁnu:w

of plamgrapiy (DOP) merupakan salah satu peran m:ﬁm; dberlukan
?rn].u Director af phatography antura lain Wil'.ﬂ mﬁmlkﬂn 181
nmaskah dan srorpdine mm_]m:ll bentuk visual ke dalam starphgord. DOP

memiliki tugas untuk mencip estetika visual yang menarik schingga

m daya tarik iklan lﬁh mﬂnbmﬂttpw}mg ingin disampaikan
lehih mudah dipahami oleh penonton, DOP harus menguasai teknik

sinematografi yang menunit Muscelli & Jﬂqﬂl demi mencapai nuansa

sinematik pada pengmlbihn gmnl:rnr !e‘rﬂ’apn't ‘beberapn aspek penting dasar
dalom sinematografi seperti Comera Angle. Tvpe of Shor, dan Composition.

Penguasaan teknik sinematografi dapat menciptakan kualitas visual vang baik
sehingga dapat menarik peponton dan pesan yang akan disampaikan tersebut
menjadi lebih kuat dan jelas. Kualitas visual yang baik nantinya dapat
meningkatkan efektivitas kampanye dan mempengarubi audiens untuk
bertindak sesuai dengan pesan yang disampaikan.



1.2 Fokus Permasalahan

Berdasarkan dari latar belakang diatas, fokus permasalahan yang dupat
diambil dari penulisan laporan skripsi ini adalah bagaimana implementasi
teknik sinematografi oleh direcior of phoiography dalim proses pembuatan

0 juga menjelaskan mengenai bagaima
' dﬂ"E'ﬂi‘lW ‘F“ﬂ’?“‘h‘ dapat m

Komunikasi atau bidang ilmu lainnya khususnya mengenai implementasi
Teknik sinematografi oleh directar of phoiograpiy dalam pembustan
iklan layanan masyarakat. Laporan skripsi inl menyajikan informast dan
masyarakat mengenai pentingnya imunisasi, sehingga dapat menjadi



komunikasi dalam kampanye kesehatan masyarakat.
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